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The purpose of this study was to determine the anthelmintic 
test of ethanol extract of papaya seeds on Ascaris suum 
worms in vitro and to find out the compounds contained 
therein based on phytochemical tests. The materials used were 
papaya seeds (Carica papaya), Ascaris suum worms, 70% 
ethanol, 0,9% NaCl, and Pyrantel pamoate. Extraction of 
papaya seeds was done by maceration method using 70% 
ethanol solvent. Identification of Ascaris suum worms was 
carried out based on the morphological characteristics of the 
worm (female/male, length, and diameter). Testing of ethanol 
extract of papaya seeds was carried out in 4 groups consisting 
of three treatment groups and one control group. Three 
treatment groups used ethanol extract of papaya seeds with a 
concentration of 2,5%, 5%, 7,5%, and the control group using 
pyrantel pamoate 7,5%. Potential of ethanol extract of papaya 
seeds was seen from the time needed to kill Ascaris suum 
worms. Where the ethanol extract of papaya seeds was 2,5% 
with an average mortality time of 5,96 hours, a concentration 
of 5% with a mean of 3,98 hours, a concentration of 7,5% 
with a mean of 2,52 hours and a control group with a mean 
time of death of 2,18 hours. The results showed that there was 
a statistically significant effect (P<0,05) on P1 and P2 and 
there was no significant effect (P>0,05) on P3. It can be 
concluded that immersion using pyrantel 7,5% is still higher 
than P1 and P2 and immersion using pyrantel 7,5% has the 
same anthelmintic effect as P3. In the phytochemical test, 
ethanol extract of positive papaya seeds contained saponin, 
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PENDAHULUAN 
Ternak babi merupakan satu diantara 
komoditas ternak penghasil daging yang 
memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan karena mempunyai sifat-
sifat yang menguntungkan di antaranya 
mempunyai pertumbuhan yang cepat, 
angka perkelahiran yang tinggi, dan 
memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap makanan dan lingkungan 
(Ardana dan Putra, 2008). Ternak babi 
mempunyai peranan penting bagi 
masyarakat baik sebagai penyedia 
sumber protein hewani, pendapatan, 
lapangan pekerjaan, serta penghasil 
pupuk. 
Umumnya pola pemeliharaan ternak 
babi di daerah Nusa Tenggara Timur 
(NTT) masih bertahan dalam sistem 
pemeliharaan secara tradisional 
(Jehemat, 2008). Babi yang dipelihara 
secara tradisional biasanya diikat di areal 
belakang pekarangan rumah dan 
pemberian pakan pada babi pada 
umumnya berasal dari limbah pertanian 
dan limbah rumah tangga. Sistem 
pemeliharaan yang masih tergolong 
tradisional inilah yang rentan terhadap 
infeksi dari berbagai macam penyakit 
dan dapat menyebabkan ascariasis 
Ascariasis merupakan infeksi pada 
usus yang disebabkan oleh cacing 
gelang. Salah satu cacing gelang yang 
menyerang ternak babi adalah cacing 
Ascaris suum (Guna dkk., 2014). 
Dimana cacing Ascaris suum merupakan 
askarida atau cacing gelang berukuran 
besar yang berada di usus halus dan 
dapat menyebabkan penyakit ascariasis 
pada babi, cacing ini tumbuh dan 
berkembang pada hewan yang memiliki 
sanitasi yang buruk (Rahmalia, 2010).  
Obat anti cacing (anthelmintik) yang 
sekarang banyak digunakan untuk 
mengobati askariasis antara lain 
mebendazol, albendazol, pirantel 
pamoat, dan piperazin (Rusmantini, 
2009). Obat-obat tersebut masih 
dikhawatirkan mempunyai efek samping, 
sehingga perlu dicari alternatif lain untuk 
mengobati askariasis dengan harga 
murah tetapi tetap mempunyai khasiat 
yang ampuh dan tidak memberi efek 
samping pada penggunaanya.  
Alternatif yang dapat digunakan 
untuk mengobati parasit cacing adalah 
biji pepaya. Biji pepaya merupakan salah 
satu tanaman obat tradisional yang 
dipercaya memiliki khasiat sebagai 
antihelmintik pada ternak babi. 
Kandungan senyawa kimia yang terdapat 
dalam biji pepaya bisa menjadi faktor 
yang berpengaruh sebagai obat 
anthelmintik. Oleh karena itu perlu 
dibuktikan secara ilmiah tentang potensi 
ekstrak etanol biji pepaya khususnya 
pada cacing Ascaris suum. 
Hasil penelitian Andiarsa (2014), 
yang menggunakan biji pepaya segar 
yang diblender dan air biji pepaya 
diencerkan dengan NaCl 0,9% (tanpa 
diekstrak), menunjukkan bahwa biji 
pepaya muda lebih efektif sebagai 
anthelmintik terhadap cacing Ascaris 
suum dibandingkan biji pepaya 
masakBerdasarkan latar belakang diatas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Uji Daya 
Anthelmintik Ekstrak Etanol Biji 
Pepaya (Carica papaya) terhadap 





Alat yang digunakan antara lain 
mistar, pinset galvanis, cawan petri, 
mikro pipet, toples kaca, batang 
pengaduk kaca, penyaring, kertas saring, 
gelas ukur, labu takar, pipet tetes, mortal 
dan alu, timbangan analitik, inkubator, 
rotary evaporator. 
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Bahan penelitian 
Bahan yang digunakan antara lain biji 
pepaya (Carica papaya), cacing Ascaris 




Pembuatan serbuk biji pepaya  
Biji pepaya dicuci bersih dengan air 
mengalir. Setelah dicuci, biji pepaya 
dikeringkan. Biji yang telah kering, 
dibuat tepung dengan cara dihancurkan 
menggunakan mortal dan alu, kemudian 
diayak. Tepung ditimbang sesuai dosis 
yang ditentukan untuk perlakuan. 
 
Ekstaksi biji pepaya 
Pada penelitian ini, sampel biji 
pepaya diekstraksi menggunakan pelarut 
etanol 70%. Pembuatan ekstrak 
dilakukan dengan metode maserasi, yaitu 
serbuk biji pepaya yang diperoleh 
dimasukkan ke dalam toples kaca 
kemudian ditambahkan pelarut etanol 
70%, kemudian diaduk hingga merata 
lalu ditutup dan dibiarkan terendam 
selama 3 hari pada suhu ruangan dan 
sesekali diaduk. Ekstrak kemudian 
disaring dengan menggunakan kertas 
saring sehingga didapat maserat (Filtrat 
I) dan ampasnya dimaserasi lagi dengan 
etanol 70% menggunakan prosedur yang 
sama, maserasi dilakukan selama 2 hari 
sampai diperoleh maserat yang jernih 
(Filtrat II). Selanjutnya semua maserat 
etanol digabungkan (Filtrat I + Filtrat II) 
dan diuapkan dengan menggunakan alat 
penguap rotary evaporator sehingga 
menghasilkan ekstrak kental. 
 
Pengumpulan dan Pengambilan 
cacing Ascaris suum  
Sampel cacing Ascaris suum 
dikoleksi dari usus halus babi di Rumah 
Potong Hewan (RPH) Oeba Kota 
Kupang. Usus halus babi dipotong 
membujur, kemudian isinya ditampung 
dalam ember. Sampel cacing dipilih dan 
dimasukkan dalam tabung koleksi yang 
berisi cairan NaCl fisiologis 0,9% 
dengan suhu 37-380C. Cacing dibawa ke 
Laboratorium untuk identifikasi 
berdasarkan karakteristik morfologi dan 
kriteria cacing Ascaris suum yang masih 
hidup dan aktif bergerak. 
 
Pengujian ekstrak biji pepaya 
terhadap cacing Ascaris suum 
Pengujian ekstrak biji pepaya 
terhadap cacing Ascaris suum dilakukan 
dengan menyediakan empat buah cawan 
petri dan setiap cawan petri diisi dengan 
5 ekor cacing Ascaris suum kemudian 
diinkubasi pada suhu 37oC, lalu setiap 
kelompok diberi perlakuan sebagai 
berikut : 
a. P0 = Pyrantel 7,5 % = 26,8 ml 
larutan pyrantel ditambahkan 
dengan NaCl 0,9 % hingga 50 ml 
sebagai kontrol positif 
b. P1 = konsentrasi 2,5 % = 8,9 ml 
larutan ekstrak etanol biji pepaya 
14% ditambahkan dengan NaCl 
0,9 % hingga 50 ml 
c. P2 = konsentrasi 5 % = 17,9 ml 
larutan ekstrak etanol biji pepaya 
14% ditambahkan dengan NaCl 
0,9 % hingga 50 ml 
d. P3 = konsentrasi 7,5 % = 26,8 ml 
larutan ekstrak etanol biji pepaya 
14% ditambahkan dengan NaCl 
0,9 % hingga 50 ml 
Pengamatan dilakukan tiap menit dan 
berhenti sampai semua kelompok 
perlakuan mengalami kematian. 
Kematian cacing ditentukan dengan ada 
tidaknya respon gerakan saat disentuh 
menggunakan pinset galvanis dan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Penelitian  
Sampel biji pepaya (Carica papaya L) 
diambil dari buah pepaya california, 
dimana buah pepaya tersebut diambil di 
Kelurahan Batakte Kecamatan Kupang 
Barat Kabupaten Kupang. Biji pepaya 
tersebut dipercaya memiliki khasiat 
sebagai anthelminik pada ternak babi 
pasca pemberian ekstrak biji papaya. Biji 
pepaya california ini memiliki bentuk 
bulat dengan permukaan biji yang agak 
keriput dan dibungkus oleh kulit ari 
seperti agar atau transparan. Biji papaya 
yang digunakan dalam penelitian ini 
seperti terlihat pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Biji pepaya california 
 
Pengambilan sampel cacing Ascaris 
suum dilakukan di Rumah Potong 
Hewan (RPH) babi Oeba Kota Kupang. 
Total sampel cacing yang digunakan 
berjumlah 20 ekor dengan 4 perlakuan. 
Cacing yang digunakan dalam penelitian 
ini seperti terlihat pada Gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Cacing Ascaris suum  
Identifikasi Sampel cacing Ascaris 
suum 
Identifikasi cacing Ascaris suum 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui karakteristik morfologi dari 
cacing tersebut. Sampel cacing yang 
digunakan untuk identifikasi berjumlah 
20 ekor yang diambil dari babi landrace 
dan babi lokal. Berdasarkan hasil 
pengamatan morfologi cacing ang 
diamati memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut, tubuh berwarna putih kecoklatan 
atau kuning pucat, memiliki kutikula 
yang halus bergaris-garis tipis menutupi 
seluruh permukaan badan. Cacing betina 
memiliki panjang 22-35 cm dengan 
diameter 2-4 mm dan ujung posterior 
meruncing. Cacing jantan memiliki 
panjang 15-31 cm dengan diameter 2-3 
mm dan ujung posterior melengkung 
kearah ventral. Ciri tersebut menurut 
Soedarto (2011) adalah spesies Ascaris 
suum. 
 
Tabel 4.1 Morfologi cacing Ascaris 
suum 
 
Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan 
bahwa hasil ini sejalan dengan yang 
dinyatakan oleh Budiyanti (2010), yaitu 
cacing Ascaris suum betina memiliki 
ukuran lebih besar dengan panjang 
mencapai 20-49 cm, diameter 3-5 mm, 
dan ujung posterior meruncing. 
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Sedangkan cacing Ascaris suum jantan 
memiliki ukuran lebih kecil dengan 
panjang 15-31 cm, diameter 2-3 mm, dan 
ujung posterior melengkung ke ventral. 
Identifikasi ini juga pernah dilakukan 
oleh  Roberts et al. (2005), yang 
mengidentifikasi cacing jantan 
mempunyai panjang 15-31 cm dengan 
lebar 2-4 mm. Ujung posteriornya 
melengkung ke ventral. Cacing ini 
mempunyai spikula sebagai alat kelamin 
yang berukuran 2-3,5 mm. Cacing betina 
berukuran lebih besar. Panjangnya 
mencapai 20-49 cm dan lebar 3-6 mm. 
Alat kelaminnya terdapat pada sepertiga 
bagian anterior tubuh.  
Ekstraksi Sampel Biji Pepaya (Carica 
papaya) 
Ekstraksi sampel biji pepaya diperoleh 
ekstrak murni sebanyak 14,317 gr 
dengan warna hijau pekat. Dari 14,317 
gr ekstrak murni biji pepaya dibuat 
menjadi 14% dengan diencerkan 
menggunakan NaCl 0,9% dan diperoleh 
larutan ekstrak biji pepaya sebanyak 102 
ml.  
 
Gambar 4.3 (a.) ekstrak murni biji 
pepaya, (b.) larutan ekstrak biji pepaya 
 
Pengujian Ekstrak Etanol Biji Pepaya 
(Carica papaya) 
Pengujian ekstrak etanol biji pepaya 
terhadap cacing Ascaris suum secara in 
vitro dilakukan pada 4 kelompok yang 
terdiri dari tiga kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol. Pada tiga kelompok 
perlakuan, cacing direndam dengan 
larutan ekstrak etanol biji pepaya dengan 
konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% 
sedangkan kelompok kontrol, cacing 
direndam dengan larutan pirantel pamoat 
7,5%. 
Pengujian ektrak etanol biji pepaya 
dilihat dari waktu yang diperlukan untuk 
membunuh cacing Ascaris suum dengan 
pengamatan setiap menit. Data 
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 Potensi Ekstrak Etanol Biji 
Papaya (Carica papaya) 
 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa 
konsentrasi paling cepat menyebabkan 
kematian cacing Ascaris suum adalah 
kelompok kontrol dengan rerata waktu 
kematian 2,18 jam. Sedangkan 
konsentrasi paling lama yang 
meyebabkan kematian cacing Ascaris 
suum adalah perendaman ekstrak etanol 
biji pepaya konsentrasi 2,5% dengan 
rerata waktu kematian 5,9 jam. Total 
waktu kematian cacing Ascaris suum 
dapat dilihat lebih jelas dalam bentuk 
grafik berikut : 
Berdasarkan Grafik diatas, 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak etanol biji pepaya, 
maka semakin cepat pula waktu 
terjadinya kematian pada cacing Ascaris 
suum. Total waktu kematian cacing 
Ascaris suum diatas dapat dilihat bahwa 
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etanol biji pepaya terdapat peningkatan 
waktu kematian cacing berbanding 
terbalik dengan peningkatan konsentrasi 
ekstrak etanol biji pepaya dari 
konsentrasi 2,5% hingga konsentrasi 
7,5%. 
 
Gambar 4.4 Grafik Total waktu kematian 
cacing Ascaris suum 
 
Setiap konsentrasi tersebut memiliki 
waktu kematian yang berdeda-beda, hal 
ini disebabkan oleh karakteristik dari 
cacing tersebut yang dilihat dari panjang 
dan diameter cacing. Cacing yang 
memiliki panjang dan diameter lebih 
kecil akan cepat mati dibandingkan 
cacing yang memiliki panjang dan 
diameter yang lebih besar. Hasil ini 
hampir sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Saha dkk., 2015 yang 
menjelaskan bahwa semakin besar 
ukuran diameter badan pada cacing 
Ascaridia galli maka semakin lama 
waktu kematian cacing. 
Berbeda dengan yang dilakukan oleh 
Busman (2015) yang menggunakan 
ekstrak biji papaya tehadap cacing 
ascaris suum membuktikan bahwa rerata 
waktu kematian cacing pada konsentrasi 
5,5% (28 jam) merupakan konsetrasi 
paling lama menyebabkan kematian 
cacing , 7% (8 jam), 8,5% (6 jam), dan 
10% (3 jam) merupakan konsentrasi 
paling cepat menyebabkan kematian 
cacing. Kematian cacing Ascaris suum 
ini terjadi karena ekstrak biji pepaya 
(Carica papaya) yang mengandung 
alkaloid papain dan carpain yang 
mempunyai efek antihelmintik. Dimana 
papain merupakan obat yang dapat 
melumpuhkan cacing dalam usus dan 
cacing yang dikeluarkan dalam keadaan 
hidup, dan carpain, bekerja dengan cara 
merusak system saraf pusat sehingga 
menyebabkan paralisis cacing. 
Hasil yang berbeda juga diperoleh 
Yowi dkk., (2016) yang menggunakan 
ekstrak biji papaya terhadap cacing 
Ascaridia galli membuktikan bahwa 
pada konsentrasi 10% (9,33 jam) dan 5% 
(16,33 jam) kemampuan membunuh 
cacing Ascaridia galli lebih lama 
dibandingkan dengan konsentrasi 100% 
(5,33 jam), 50% (6,00 jam)  dan 25% 
(6,67 jam). Hal ini terjadi  karena  cairan  
konsentrasi  10%  dan  5%  lebih  encer  
dibandingkan konsentrasi 100% dan 
50%. Selain itu zat anthelmentik yang 
ada dalam biji pepaya pada konsentrasi 
ekstrak 100% dan 50 % lebih banyak 
sehingga daya bunuh kedua konsentrasi 
ini lebih cepat dibandingkan dengan 
10% dan 5%. Namun rerata waktu 
kematian antara kelompok perasan biji 
pepaya 100%, 50%, 25%, 10% dan 5% 
tidak menunjukkan perbedaan yang 
bermakna (P>0.05). Hal ini 
menunjukkan bahwa kelimanya 
mempunyai anthelmentik yang relatif 
sama.  
Kematian cacing Ascaris suum dapat 
dilihat pada Gambar 4.5, yang ditandai 
dengan tidak adanya respon gerakan saat 
disentuh. Kematian cacing tersebut 
disebabkan karena adanya kandungan 
senyawa dalam biji pepaya yang 
memiliki sifat anthelmintik seperti 
saponin, tanin, alkaloid, fenol, flavonoid 
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konsentrasi maka banyak pula senyawa 
sekunder biji pepaya yang terdapat 
dalam konsentrasi tersebut sehingga 
mempercepat waktu kematian cacing. 
 
Gambar 4.5 (a.) cacing dengan 
perendaman ekstrak etanol biji pepaya, 
(b.) cacing dengan perendaman pyrantel 
 
Andiarsa (2014) menyatakan bahwa 
penyebab kematian atau paralisis cacing 
diakibatkan karena sistein proteinase dari 
biji pepaya yang merusak dan melepas 
kutikula dari cacing yang diduga sangat 
sensitif terhadap kerusakan dan lepasnya 
kutikula dari permukaan tubuhnya.  
Pendapat lain menyebutkan bahwa 
serbuk biji pepaya dapat menurunkan 
tekanan oksigen lingkungan usus 
sehingga kerja enzim yang berhubungan 
dengan metabolisme karbohidrat 
terganggu, sedangkan glukosa sendiri 
merupakan sumber energi bagi 
kehidupan cacing. Efek antihelmintik 
pada pirantel pamoat juga sudah banyak 
diketahui dan banyak digunakan dalam 
kasus askariasis. pyrantel pamoat 
menimbulkan depolarisasi pada otot 
cacing dan meningkatkan frekuensi 
impuls, sehingga cacing mati dalam 
kondisi spastik. pyrantel pamoat juga 
menghambat enzim asetilkolinesterase 
dan menyebabkan penimbunan 
asetilkolin, sehingga otot cacing 
mengalami hiperkontraksi (Ganiswara, 
2007). 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Independent Sampel 
T-test 
 
Hasil uji P1 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi P1 < 0,05 (0,01<0,05) 
(Tabel 4.3), hal ini berarti ada pengaruh 
nyata antara pyrantel 7,5% dengan 
ekstrak etanol biji pepaya 2,5%. Sama 
halnya dengan P2, dimana nilai 
signifikansi P2 < 0,05 (0,03<0,05) 
(Tabel 4.3), hal ini juga ada pengaruh 
nyata antara pyrantel 7,5% dengan 
ekstrak etanol biji pepaya 5%. Dikatakan 
ada pengaruh nyata yang signifikan 
dikarenakan perendaman dengan 
menggunakan pyrantel masih lebih 
tinggi dibandingkan dengan perendaman 
dengan menggunakan ekstrak biji pepaya 
2,5% dan ekstrak biji pepaya 5%. 
Sedangkan pada hasil uji P3, nilai 
signifikansi P3 > 0,05 (0,5>0,05) (Tabel 
4.3), hal ini berarti tidak ada pengaruh 
nyata antara pyrantel 7,5% dengan 
ekstrak etanol biji pepaya 7,5%. Dapat 
dikatakan bahwa perendaman dengan 
menggunakan pyrantel 7,5% mempunyai 
efek anthelmintik yang sama dengan 
ekstrak biji papaya 7,5%. 
 
Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Biji 
Pepaya (Carica papaya) 
Uji fitokimia yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui senyawa 
yang terkandung dalam ekstrak etanol 
biji pepaya yang mendukung adanya 
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hasil uji fitokimia dapat dilihat pada 
Tabel 4.2 
 
Tabel 4.4 Hasil uji fitokimia ekstrak 
etanol biji pepaya 
 
Hasil penelitian tersebut serupa 
dengan Balqis et al., (2016) dimana 
analisis fitokimia pada penelitiannya 
menunjukkan bahwa ekstrak biji palem 
putri (V. merrillii) mengandung tanin, 
alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan 
saponin tetapi tidak mengandung steroid. 
Dari hasil penelitian diatas, flavonoid 
memiliki hasil positif kuat (Tabel 4.4), 
dimana kemungkinan senyawa ini lebih 
berperan sebagai anthelmintik karna 
seperti yang dikemukakan oleh 
budiyanti., 2010 Flavonoid yang 
bersentuhan dengan tubuh cacing akan 
cepat diserap dan menyebabkan 
denaturasi protein dalam jaringan cacing 
sehingga menyebabkan kematian cacing. 
Adapun saponin dan phenol hidrokuinon 
memiliki hasil positif (Tabel 4.4), yang 
dapat berpotensi sebagai anthelmintik 
seperti yang dikemukakan oleh Kuntari., 
2008 bahwa saponin bekerja dengan cara 
menghambat enzim asetilkolinesterase, 
sehingga cacing akan mengalami 
paralisis otot dan berujung pada 
kematian dan saponin juga dapat 
mengiritasi membran mukosa saluran 
pencernaan cacing sehingga menganggu 
penyerapan makanannya (Tjokropranoto 
dkk, 2011). Sedangkan senyawa phenol 
dapat menyebabkan terjadinya gangguan 
pada glikoprotein di permukaan sel 
cacing sehingga mengganggu fungsi 
fisiologis seperti motilitas, penyerapan 
nutrisi dan reproduksi (Maulidya dkk, 
2017). 
Dari hasil penelitian juga terdapat 
senyawa tannin, alkaloid dan triterpenoid 
yang memliki hasil positif lemah (Tabel 
4.4), dimana budiyanti., 2010 
menyatakan bahwa tannin membunuh 
cacing dengan cara masuk ke dalam 
saluran pencernaan dan secara langsung 
mempengaruhi proses pembentukan 
protein yang dibutuhkan untuk aktivitas 
cacing. Zat aktif ini akan 
menggumpalkan protein pada dinding 
cacing sehingga menyebabkan gangguan 
metabolisme dan homeostasis cacing. 
Membran cacing akan rusak karena 
tannin dapat menyebabkan cacing 
paralisis dan mati. Hasil tersebut juga 
dikemukakan oleh utami., 2017 dimana 
alkaloid memiliki aktivitas terhadap 
sistem syaraf yang dapat menghentikan 
impuls sel syaraf sehingga menyebabkan 
paralisis pada cacing dan triterpenoid 
memiliki bioaktivitas antelmintik yang 
dapat menyebabkan paralisis cacing, 
apabila tertelan oleh cacing maka cacing 
akan mengalami kematian karena racun 
yang terdapat pada triterpenoid. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak etanol biji pepaya 
(Carica papaya) dengan 
konsentrasi 2,5% dengan rerata 
waktu kematian 5,9 jam 
merupakan konsentrasi paling 
lama menyebabkan kematian 
cacing, konsentrasi 5% dengan 
rerata waktu kematian 3,9 jam, 
konsentrasi 7,5% dengan rerata 
waktu kematian 2,51 jam dan 
kelompok kontrol dengan rerata 
waktu kematian 2,18 jam 
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merupakan konsentrasi paling 
cepat menyebabkan kematian 
cacing. 
2. Ekstrak etanol biji pepaya (carica 
papaya) mengandung senyawa 
metabolit sekunder yaitu tanin, 
saponin, flavonoid, phenol 
hidrokuinon, alkaloid dan 
triterpenoid. 
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